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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini digunakan beberapa metode gsbaangkaian
kegiatan yang dilakukan guna mempermudah memahbjek pada penulisan
skripsi, diantaranya adalah:

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitaip&Angan, yaitu suatu
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan damenganalisis
fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepgaan, persepst, pemikiran
orang secara individual maupun kelompdkKebanyakan penelitian
kualitatif bersifat deskriftif, yaitu menggambarkammengungkap dan
menjelaskan peristiwa, sehingga data yang terkurbpubentuk kata-kata
atau gambar dan tidak menekankan pada angka. Rttatdrsebut bisa
berasal dari wawancara, catatan lapangan, foteptagpe, dokumen pribadi,

catatan atau memo dan dokumen resmi laififya.
Menurut Bogdan dan Taylor, yang dikutip oleh Lexbloeng:

Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitiaamg menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataunlidari orang-orang
dan prilaku yang dapat diamati. Pendekatan iniatliean pada latar
dan individu tersebut secara holistik (utuh). J#dlam hal ini tidak
boleh mengisolasikan individu atau organisasi k&ardavariabel

atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebaggaidn dari

sesuatu keutuhat.

Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Milleendefinisikan

"penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalalmu pengetahuan sosial

2 Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian Pendidika(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 60.

%3 Lexy J. MoloengMetodologi Penelitian KualitatiffBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 11.

>4 Lexy J. MoloengMetodologi ...him. 4
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yang secara fundamental bergantung dari penganmeda manusia baik
dalam kawasannya maupun dalam peristilahantiya.”

Dari kajian tentang definisi-definisi tersebut dégla dipahami bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek prametecara holistik dan
dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata ddwasa pada suatu konteks

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbatgale alamiah.

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan penatialah
pendekatan psikologi pendidikan karena motivasiupakan salah satu dari
faktor psikologis yang dapat memberi landasan danudahan dalam upaya
mencapai tujuan belajar. Motivasi juga sangat kaitatnnya dengan minat
yang ada dalam keadaan psikis anak didik. Pemdigth membahas tentang
motivasi belajar agama pada siswa di SMP Satap ader@Bungursari
Purwakarta Jawa Barat.

Sedangkan jenis penelitiannya adalah menggunakdnkstsus. Studi
kasus atau penelitian kasus adalah penelitianrtgrgabjek penelitian yang
berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khakegaiuruhan personalitas.
Subjek penelitian bisa saja individu, kelompok, baxga maupun masyarakat.
Peneliti ingin mempelajari secara intensif latalakang serta interaksi
lingkungan dari unit-unit sosial yang menjadi sibj@ujuan studi kasus
adalah untuk memberikan gambaran secara mendsitang latar belakang,
sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas #asus ataupun status dari
individu yang kemudian dari sifat-sifat khas diatksin dijadikan suatu hal

yang bersifat umurr®

Jadi karena dalam penelitian ini menyangkut tentaisgha Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan MotivBsiajar Siswa di

lembaga sekolah yang dirancang dengan menggunalidin kasus, maka

%5 Lexy J. MoloengMetodologi ...him. 4
*Moh. Nazir,Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 66.
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peneliti berusaha melihat secara mendalam tentamggsalahan tersebut di
lembaga sekolah tersebut (SMP Satap Terpadu Buargénsrwakarta).

Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah guru agama Islam éamasSMP Satap
Terpadu Bungursari Purwakarta, yang menekankankopgeelitian tentang
motivasi belajar siswa. Secara operasional, pémelitni membutuhkan

metode penentuan subyek yaitu teknik populasi elamk sampling.

Penentuan subyek dalam penelitian ini yang benhgdru dengan
masalah motivasi belajar agama Islam pada siswa Sefap Terpadu
Bungursari Purwakarta yaitpopulasi. Penerapan populasi dilakukan pada
kepala sekolah dan guru agama Islam. Karena seghngg mereka
mempunyai kepentingan untuk meningkatkan dan mebgegkan motivasi
belajar pada siswa di sekolah. Sedangkan untukrgeae teknik sampling
dilakukan pada sebagian siswa SMP Satap TerpadguBsari Purwakarta

Jawa Barat.

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber dataadal
a). Guru agama Islam SMP Satap Terpadu Bungursari Rartea
b). Kepala sekolah SMP Satap Terpadu Bungursari Punteaka
c). Siswa SMP Satap Terpadu Bungursari Purwakarta
L okas Penedlitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitinakaelakukan
penelitian, dalam hal ini penelitian mengambil lekdi SMP Satap Terpadu
Bungursari Purwakarta, Kp. Tirta Raya, RT: 04/0%. Bungursari, Kec.

Bungursari — Purwakarta 41183.

SMP Satap Terpadu Bungursari Purwakarta ini mempaalah satu
sekolah yang belum pernah diteliti dan letak sdkglang cukup strategis
sehingga memudahkan dalam melakukan penelitian.
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Selain itu SMP Satap Terpadu Bungursari Purwakgttga
merupakan salah satu sekolah tingkat atas yangldetabawah naungan
Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) yangdipm 9 tahun wajib
belajar dari Depdiknas, dikarenakan tempatnya yemgdusif dan guru-

gurunya yang ramah tamabh.

D. Sumber Data
1. Data yang diperlukan

Dalam penelitian ini, data-data yang diperlukanhopeneliti
adalah data-data yang berkaitan dengan sejaralatarbelakang SMP
Satap Terpadu Bungursari Purwakarta, program leskmlah, struktur
organisasi, peraturan-peraturan yang ada di Sekd@aka-data diatas
peneliti dapatkan dari sumber data yang dapat t@ipggungjawabkan
kebenarannya.

2. Sumber Data

Menurut Lofland "sumber data utama penelitian Kaéfiialah
kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data aaamb seperti
dokumen dan lain-lain>*

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini
menitikberatkan pada manusia, yaitu orang-orang g yaaapat
memberikan informasi tentang SMP Satap Terpadu sag
Purwakarta sebagai tempat penelitian.

Adapun sumber data tersebut terdiri dpartama sumber data
berupa orang, yaitu kepala sekolah dan wakil kegakolah bidang
kurikulum, dan guru PAl SMP Satap Terpadu BungurBarwakarta.
Kedua sumber data berupa tempat, misalnya ruangamaarasarana
sekolah, aktivitas dan kinerja warga sekolah sdwadaan lokasi
penelitian. Dan yangetiga sumber data berupa simbol, yaitu dokumen-

dokumen sekolah seperi program kerja sekolah, jakegatan belajar

*" Lexy J. MoloengMetodologi ...him. 157
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mengajar dan pembagian tugas mengajar guru danrdpebeatatan
lainnya.

Adapun sumber data sekunder berupa skripsi, irttetelevisi,
makalah-makalah, koran, majalah dan lain sebagayayey berkaitan
dengan skirpsi penulis.

E. FokusPendlitian

Fokus penelitian yaitu melakukan penelitian teripadtaseluruhan
yang ada pada obyek atau situasi sosial terteetapit perlu menentukan
fokus atau inti yang perlu diteliti. Fokus penailitiperlu dilakukan karena
mengingat adanya keterbatasan, baik tenaga, danayaktu, serta supaya
hasil penelitian lebih terfoku¥. Oleh karena itu, sesuai dengan rumusan
masalah penelitian ini yaitu; bagaimana usaha gitegnpuh guru agama
Islam dalam meningkatkan motivasi belajar PAI di FSNbatap Terpadu
Bungursari Purwakarta, maka penelitian ini lebihfokliskan pada
peningkatan motivasi belajar siswa pada pelajaemdidikan Agama Islam

yang mencakup pengelolaan peserta didik dan pdagelpembelajaran.
F. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang cukup dan jelas seseaigah
permasalahan penelitian, peneliti menggunakan reepmhgumpulan data
yaitu meliputi:

a. Observasi
Metode observasi dalam pengumpulan dat dapat ldarti
sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistemteatiadap

fenomena-fenomena yang ada dalam objek yang akaaelitidi

(diselidiki)>® Penulis melakukan pengamatan secara langsung untuk

8 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfitdtualitatif, dan
R&D), (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), Cet kekdm. 396.

%9 Sutrisno HadiMetodologi ResearclfYogyakarta: Yayasan Penerbitan UGM,1989)
him. 136
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mendapatkan data yang diperlukan. Dalam penelifian metode
observasi digunakan untuk mengumpulkan data alsizra

1) Mengamati kegiatan guru dan siswa, baik di dalaosgs belajar

mengajar maupun di luar kegiatan pembelajaran.

2) Mengamati lokasi penelitian dan lingkungan yangtaelSMP Satap
Terpadu Bungursari Purwakarta untuk mendapat datdarig

gambaran umum lokasi penelitian.

3) Mengamati sarana prasarana yang menunjang padaespros
pembelajaran PAI serta hal-hal lain yang relevamgda penelitian
ini.

b. Interview / Wawancara

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan deta d
informasi yang dilakukan dengan jalan tanya jawapilek yang
dikerjakan dengan sistematik dan dibandingkan dendajuan

penelitian®

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentéatgr
belakang sejarah berdirinya dan perkembangan seketata untuk
mendapatkan informasi tentang usaha-usaha guruaadslam dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam hal yang menjadi
responden adalah kepala sekolah, kepala TU danagama SMP Satap

Terpadu Bungursari Purwakarta.
c. Dokumentasi

Metode ini merupakan pengambilan data berdasarkan
dokumentasi yang dalam arti sempit berarti kumpdiata verbal dalam

bentuk tulisart!

%0 Sutrisno HadiMetodologi Research .hjm. 193

®1 KuntjaraningratMetode-metode Penelitian Masyarakaakarta: Gramedia, Pustaka
Utama, 1997) him. 129
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Penulis mengunakan metode dokumentasi untuk metkdapa
data tentang letak geografis, jumlah guru dan keaya keadaan siswa

dan keadaan sarana prasarana.
G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Pengecekan keabsahan data merupakan pembuktiam lagtawyang
telah dialami oleh peneliti sesuai dengan apa y&@sgngguhnya ada. Untuk
mengetahui keabsahan data peneliti menggunakamnadpaebieknik, yaitu:

1. Trianggulasi

Menurut Moleong, Trianggulasi adalah teknik pemsadn
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yanglillaam data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembatethgdap data itu.
Teknik Trianggulasi yang paling banyak digunakalahapemeriksaan

melalui sumber lainny&

Dalam hal ini peneliti membandingkan pendapat mfm yang
satu dengan yang lainnya agar keabsahan data uerbebar-benar

terjamin.
2. Pengecekan Sejawat Melalui Diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasientara
atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk disleagan rekan-rekan

sejawat.

Dalam tahapan ini peneliti melakukan diskusi denggman atas
hasil sementara yang peneliti dapatkan di lapangajuannnya agar
peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka darwean terhadap hasil

penelitian.
3. Kecukupan Referensial

Dalam hal ini peneliti menggunakan tape-recorddragei alat
perekam yang dapat dimanfaatkan untuk membandindpesi yang

%2 exy J. MoloengMetodologi ...hlm. 248
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diperoleh dengan kritik yang telah terkumpul. Jdgihan-bahan yang
tercatat atau terekam dapat digunakan sebagai gratoktuk menguiji

sewaktu-waktu diadakan analisis data.
H. Tahap-tahap Penelitian

Dalam melakukan penelitian kualitatif, hendaknya diga tahapan
yang harus dilakukan, yaitu tahap pralapangan,ptgdekerjaan lapangan,

dan tahap analisis data.
1. Tahap Pra Lapangan

Adapun dalam tahapan ini kegiatan yang harus diakwleh

peneliti, antara lain:

a) Memilih lapangan penelitian, dengan pertimbangdmwiaaSMP Satap
Terpadu Bungursari Purwakarta adalah lembaga péadidyang
memiliki tempat yang strategis dan terjangkau opemeliti maka
peneliti memilih untuk melakukan penelitian di SN¥#atap Terpadu

Bungursari Purwakarta.
b) Mengurus perizinan, baik ke pihak kampus, maupupitkak sekolah.

c) Menjajaki dan menilai lapangan, dalam hal ini pgneahelakukan
penjajakan lapangan dalam rangka penyesuaian desgajek
penelitian (SMP Satap Terpadu Bungursari Purwakawtaksud dan
tujuan penjakakan lapangan adalah berusaha mengegala unsur
lingkungan sosial, fisik, dan keadaan alam dangahga. Selain itu
penjajakan ini juga untuk membuat peneliti mempgisan diri,
mental maupun fisik, serta menyiapkan perlengkapgng

diperlukan.
2. Tapah Pekerjaan Lapangan

Dalam tahapan ini kegiatan yang harus dilakukaih gleneliti,

antara lain:
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a) Mengadakan observasi langsung terhadap SMP Satapadie
Bungursari Purwakarta dengan melibatkan beberdpaman.

b) Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai femnproses
pembelajaran yang ada di SMP Satap Terpadu BurrgBnsavakarta,
dan wawancara dengan beberapa pihak yang bersangkengan

penelitian yang peneliti lakukan.

c) Berperan serta sambil mengumpulkan data yang karkalengan
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMP Sataprpadu

Bungursari Purwakarta.
Tahap Analisis Data

Menurut S. Nasution dalam bukunya yang berjudul ddet
Penelitian Naturalistik Kualitatif mengemukakan Wwahanalisis data
adalah proses menyusun data agar dapat ditafsaki@mya memberikan
makna, menjelaskan pola dan mencari hubungan aerthagai konse}.
Penjelasan serupa juga dijelaskan oleh Sugiyonandddukunya yang
berjudul Metode Penelitian Pendidikan bahwa, aisalata adalah
proses mencari dan menyusun secara sistematiyalagediperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasgad cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabdtk dalam unit-
unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yandipgrdan yang
akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehinggdam dipahami

oleh diri sendiri maupun orang Idif.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa, kedmalisis data
adalah cara atau proses menyusun data melalui waveancatatan
lapangan, dan dokumentasi ke dalam beberapa katagar mudah

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

him. 126

83 S. NasutionMetode Penelitian Naturalistik KualitatifBandung: Tarsito, 1992)

% SugiyonoMetode ...hIm. 335
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Dalam menganalisa data, penulis menggunakan teleskriptif
analitik, yaitu data yang diperoleh tidak dianalis@ngan rumus
statistika, namun data tersebut di deskripsikaninggh dapat

memberikan kejelasan sesuai kenyataan realita.

Langkah-langkah dalam analisis data ini mengikutdel analisis
dataMiles and Hubermamalam bukunya Sugiyondetode Penelitian
Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, d&&D”, yang terdiri
atas reduksi data, penyajian data, dan penarikaimgelan. Adapun

penjelasannya sebagai berikut:

a. Reduksi data (data reduction)

Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode Pearlit
Pendidikan menjelaskan bahwa reduksi data adalatangleum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada ha&l-yang
penting, dicari tema dan polanya serta membuang tidak perl£>
Begitu pula dengan yang dijelaskan oleh S. Naswtadam bukunya
yang berjudul Metode Penelitian Naturalistik Kuatiit bahwa
reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal ygwoiok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari &tana polanya
sehingga data lebih mudah untuk dikendalian.

Setelah semua data yang telah terkumpul melaluianaeara,
observasi dan dokumentasi, maka data perlu difeékuglada tema
judul yang diangkat oleh penulis yang berkaitangé@nperan guru
agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar BASMP
Satap Terpadu Bungursari serta membuang data-catg tdak
diperlukan sehingga data-data tersebut dapat ditikad dan
dipahami.

% SugiyonoMetode...him. 338
% s. NasutionMetode...him. 129
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b. Penyajian data (data display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnyaahd
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatiipysgian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hgannantar
kategori dan dengan teks vyang bersifat naratif. gaen
mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk namatpa
yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnydasarkan apa
yang telah dipahami tersettit.

Dari penjelasan tersebut maka langkah selanjuteyalah
data direduksi adalah mendisplaykan data, yaitigaermembuat
uraian yang bersifat naratif sehingga dapat diketaéncana kerja
selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami da@a tersebut.
Rencana kerja tersebut bisa berupa mencari pota-gata yang
dapat mendukung penelitian tersebut.

c. Penarikan kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif manhiiles
and Hubermandalam bukunya Sugiyono Metode Penelitian
Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, d&&D”, adalah
penarikan kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitiaalitatif yang
diharapkan adalah merupakan temuan baru yang setgdubelum
pernah ada atau berupa gambaran suatu obyek yaetursaya
masih remang-remang atau gelap sehingga seteleliti ditenjadi
jelas. Kesimpulan ini masih sebagai hipotesis dapatl menjadi

teori jika didukung oleh data-data kuat yang fin.

Tahap Penulisan Laporan

Langkah terakhir dalam setiap kegiatan penelitiatalan

pelaporan penelitian. Dalam tahap ini peneliti Misnlaporan penelitan

67 SugiyonoMetode ...hIm. 341
% SugiyonoMetode...him. 345
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dengan menggunakan rancangan penyusunan laporaftipanyang
telah tertera dalam sistematika penulisan lapoeaelgian.

Dari penjelasan di atas maka langkah penarikanmiedan ini dimulai
dengan mencari pola, tema, hubungan, hal-hal yamggstimbul, yang mengarah
pada peran guru agama Islam dalam meningkatkarvasotelajar PAI di SMP
Satap Terpadu Bungursari dan diakhiri dengan miekasimpulan sebagai hasil

temuan lapangan.
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